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ABSTRAK 

  Perkembangan teknologi dalam industri konstruksi telah mendorong 

penerapan Building Information Modeling (BIM) guna meningkatkan efisiensi dan 

akurasi dalam perencanaan proyek. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

perbandingan volume dan biaya pekerjaan struktur beton bertulang antara metode 

konvensional dengan metode digital menggunakan software Revit Structure (BIM). 

Objek studi adalah proyek pembangunan SPA (Solus Per Aqua) di Kawasan 

Ekonomi Khusus Sanur, Bali. Penelitian dilakukan dengan pendekatan kuantitatif 

melalui pemodelan 3D struktur, perhitungan volume dan biaya, serta simulasi 

penjadwalan (4D) menggunakan Navisworks. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat selisih volume pekerjaan 

struktur antara metode manual dan BIM, yaitu 9,7% lebih kecil pada pekerjaan 

beton dan 5,64% lebih kecil pada pekerjaan pembesian. Hal ini berdampak pada 

efisiensi biaya sebesar Rp 348.682.676,86 atau sekitar 7,08% lebih hemat jika 

menggunakan Revit Structure. Selain itu, simulasi 4D menghasilkan visualisasi 

proyek yang membantu pengendalian waktu dengan durasi pekerjaan struktur 

selama 60 hari kalender. Penelitian ini membuktikan bahwa BIM mampu 

meningkatkan ketepatan perhitungan volume dan estimasi biaya, serta mendukung 

visualisasi penjadwalan secara efektif. 

Kata Kunci: BIM, Revit, Volume, Biaya, Navisworks 
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ABSTRACT 

The development of technology in the construction industry has encouraged 

the implementation of Building Information Modeling (BIM) to improve efficiency 

and accuracy in project planning. This study aims to analyze the comparison of 

reinforced concrete structural volumes and costs between conventional methods 

and digital methods using Revit Structure (BIM). The case study is the construction 

of a SPA (Solus Per Aqua) building in the Sanur Special Economic Zone, Bali. The 

research was conducted using a quantitative approach through 3D structural 

modeling, volume and cost calculation, as well as scheduling simulation (4D) using 

Navisworks. 

The results indicate a difference in structural work volumes between manual 

and BIM methods, with 9.7% less in concrete works and 5.64% less in 

reinforcement works when using BIM. This leads to a cost efficiency of IDR 

348,682,676.86, or approximately 7.08% savings with Revit Structure. Moreover, 

the 4D simulation provided project visualization that supported time control, 

resulting in a structural work duration of 60 calendar days. This research 

demonstrates that BIM enhances the accuracy of volume calculation and cost 

estimation while effectively supporting scheduling visualization. 

Keywords: BIM, Revit, Volume, Cost, Navisworks 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Industri Konstruksi  terus mengalami kemajuan seiring dengan 

meingkatnya kebutuhan akan bangunan yang efisien, berkualitas dan 

berkelanjutan. Salah satu tahapan atau pekerjaan penting dalam kegiatan 

proyek konstruksi adalah perhitungan volume hal itu disebabkan hal ini 

berkaitan dengan jumlah material yang harys disiapkan dan akan 

berpengaruh langsung terhadap estimasi biaya proyek. Volume pekerjaan 

umunya dihitung menggunakan kalkulator atau Microsoft Excel [1]. 

Namun, metode ini cenderung memakan waktu dan rentan terhadap 

kesalahan karena kurangnya ketelitian.  

Perkembangan teknologi informasi yang begitu cepat di banyak 

bidang, terutama pada bidang konstruksi, membawa berbagai keuntungan 

dalam pelaksanaan proyek yang umumnya memiliki tingkat kesulitan dan 

kompleksitas tinggi. Era Revolusi Industri 4.0 hadir bersamaan dengan 

pesatnya perekembangan teknologi yang saling bersaing diberbagai sector 

industry. Dalam bidang Architect Engineering Construction (AEC), 

berbagai upaya dilakukan untuk mengadopsi kemajuan teknologi digital 

secara optimal. Salah satu bentuk implementasinya adalah pemanfaatan 

perangkat lunak guna mempercepat penyelesaian proyek konstruksi, 

meningkatkan mutu hasil pekerjaan, dan menekan biaya seminimal 

mungkin. Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan metode yang tepat 

dan menyeluruh yang mencakup seluruh tahapan konstruksi, mulai dari 

perencanaan, perancangan, pengadaan, hingga pelaksanaan dilapangan [2] 

Salah satu teknologi yang dapat digunakan untuk menjawab 

tantangan tersebut adalah Building Information Modeling (BIM). BIM 

merupakan teknologi berbasis digital yang memungkinkan pemodelan tiga 

dimensi (3D) dari suatu bangunan. Yang mencangkup semua informasi 
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terkait desain, struktur, dan perhitungan volume dengan lebih akurat dan 

efisien dibandingkan metode konvensional. Selain itu BIM juga mampu 

meberikan visualisasi bangunan dan memberikan integritas data yang lebih 

baik, sehingga setiap komponen Konstruksi dapat dihitung dan dianalisis 

secara lebih teliti [3]. Building Information Modeling (BIM) merupakan 

teknologi pemodelan yang disertai dengan sejumlah proses untuk mebuat, 

menyampaikan dan mengevaluasi model bangunan (Eastman et al, 

2008)[4], teknologi ini berperan penting dalam membantu sector konstruksi 

meningkatkan efisiensi dan produktifitas kerja. Salah satu Perangkat Lunak 

yang mendukung sistem BIM  yaitu Revit Structures merupakan sofwere 

milik Autodesk yang terseida secara resmi melalui pembelian lisensi atau 

dengan mengunduh versi trial yang disediakan oleh pihak Autodesk. Revit 

Structure merupakan inovasi dalam bidang rekayasa struktur yang 

menawarkan sejumlah keunggulan dibandingkan perangkat lunak sejenis. 

Sebagai bagian dari teknologi BIM, Revit ini memungkinkan pengguna 

untuk memungkinkan pengguna untuk membangun dan mengeloa proyek 

secara detail dan akurat. Perangkat lunak ini memodalkan sampai ari 3D 

sampai 5D. Revit juga mendukung berbagai fitur penting seperti pemodelan, 

detail, perencanaan Teknik, Pelaporan dan penjadwalan.[4] Penerapan BIM 

dapat memberikan berbagai keuntungan, terutama dalam hal perhitungan 

volume struktur serta visualisasi simulasi, yang menjadi elemen penting 

dalam menentukan jumlah material yang dibutuhkan. Estimasi biaya, serta 

jadwal proyek . Teknologi ini dapat membantu meminimalisir kesalahan 

dalam perhitungan, yang sering terjadi jika menggunakan metode manual 

[3]. 

Bangunan Solus Per Aqua (SPA) di Kawasan Ekonomi Khusus 

Sanur, memiliki standar yang tinggi dalam hal desain dan struktur. 

Bangunan ini sering kali mengutamakan kombinasi antara fungsi praktis, 

kenyamanan, serta estetika, sehingga memerlukan perancangan yang 

cermat. Dalam proses perencanaan Proyek SPA ini, perhitungan volume, 

waktu, maupun estimasi biaya masih dilakukan secara manual. Dimana hal 
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ini,  memerlukan ketelitian dan waktu yang cukup lama. Melalui pendekatan 

manual terkadang menghambat efektivitas dan efisensi dalam proses 

perencanaan, sehingga metode yang lebih terkomputersisasi dapat 

membantu meningkatkan ketepatan serta mempercepat keseluruhan proses 

perencanaan. Dari latar belakang inilah Penulis tertarik untuk menerapkan  

perhitungan volume struktur pada Pembangunan SPA menggunakan 

teknologi BIM. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang 

dapat disusun dalam Skripsi ini yaitu :  

1. Berapa hasil perhitungan volume pekerjaan struktur beton dan 

pembesian yang diperoleh melalui penggunaan Perangkat Lunak 

Revit Structure (BIM)? 

2. Berapa selisih biaya yang timbul pada pekerjaan struktur beton 

bertulang jika dihitung menggunakan Perangkat Lunak Revit 

structure (BIM) dengan perhitungan yang sudah ada dalam RAB 

kontrak yang menggunakan analisa harga satuan yang sama? 

3. Seperti apa simulasi Timeliner dan waktu pelaksanaan pekerjaan 

Struktur SPA menggunakan Autodesk Naviswork ? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan,  tujuan dari penulisan 

Skripsi  ini yaitu : 

1. Mendapatkan volume pekerjaan struktur beton dan pembesian 

dengan  menerapkan teknologi BIM. 

2. Mengetahui perbandingan biaya yang ditimbulkan Perangkat Lunak 

Revit Structure (BIM) dengan hasil yang didapatkan dalam RAB 

kontrak melalui perhitungan manual . 

3. Mengetahui simulasi Timeliner pekerjaan Struktur SPA 
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1.4  Manfaat penelitian 

Penulisan Skripsi  ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi 

pembaca, mahasiswa, institusi, pelaku industri konstruksi, serta masyarakat. 

Manfaat penulisan tugas akhir ini yaitu : 

1. Bagi Penulis 

Memberikan wawasan dan pengalaman praktis dalam penerapan 

teknologi Building Information Modeling (BIM), khususnya 

penggunaan Perangkat Lunak Revit Structure dalam menghitung 

volume dan estimasi biaya pekerjaan struktur Bagi Institusi 

2. Bagi Penyedia Jasa Konstruksi 

Memberikan informasi penerapan teknologi Building Information 

Modeling (BIM) pada industri konstruksi yang dapat mendukung 

perkerjaanya dari proses perencanaan desain proyek, anggaran biaya, 

dan informasi-informasi lainnya sehingga dapat membantu industri 

konstruksi dalam meningkatkan produktivitasnya 

3. Bagi Masyarakat pada Dunia Konstruksi 

Menyajikan pemahaman tentang Building Information Modeling 

(BIM), menjelaskan implemntasi teknologi 3D scaning dalam 

industry konstruksi, serta mengungkap manfaat penggunaan 

perangkayt lunak bebasis open BIM. 

  

1.5  Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Karena cakupan analisis yang cukup luas, maka penulisan ini dibatasi pada 

ruang lingkup berikut agar pembahasan tetap terarah dan focus  : 

1. Analisis perhitungan volume dan biaya hanya meninjau pekerjaan 

struktur beton bertulang, struktur yang akan ditinjau yaitu Struktur 

atas dan bawah 

2. Volume yang dibahas yaitu volume besi tulangan dan beton sesuai 

ukuran dan mutu yang dipakai diproyek. 
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3. Informasi-informasi yang di-input pada Revit Structures 2021 terkait 

pekerjaan struktur mengikuti standar-standar yang digunakan pada 

proyek pembangunan SPA . 

4. Perhitungan volume dengan bantuan Perangkat Lunak Revit 

Structures 2021 yang  menggunakan teknologi 3D hingga 

memperoleh output volume pekerjaan struktur. 

5. Pemodelan memakai standar pada RKS. 

6. Detail pemodelan beton pada struktur disesuaikan dengan pedoman 

dan sepsifikasi yang digunakan oleh kontraktor.  

7. Volume pekerjaan struktur secara manual diperoleh dari RAB 

kontrak. 

8. Waktu dan timeliner dari Autodesk Naviswork 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

            Berdasarkan hasil analisis data, dapat diambil kesimpulan bahwa 

terdapat perbandingan volume pekerjaan struktur yang diperoleh melalui 

pemodelan menggunakan Perangkat Lunak Revit Structure, yang 

menunjukkan efektivitas metode digital dalam menghasilkan data kuantitatif 

yang lebih akurat dan sistematis dibandingkan metode konvensional. 

Struktur yaitu :  

1. Perhitungan Volume Beton dan Pembesian Menggunakan Revit 

Structure: Berdasarkan hasil pemodelan digital dengan perangkat 

lunak Revit Structure, diperoleh volume pekerjaan struktur sebesar 

753,59 m³ untuk elemen beton dan 171.619,82 kg untuk pekerjaan 

pembesian. Seluruh angka tersebut merupakan hasil otomatisasi 

perhitungan berdasarkan model 3D yang akurat dan sesuai dengan 

kondisi geometrik aktual bangunan. 

2. Efisiensi Biaya dari Hasil Pemodelan BIM Dibandingkan Metode 

Manual: Dengan menggunakan analisa harga satuan yang sama, 

ditemukan bahwa total biaya pekerjaan struktur yang dihasilkan dari 

Revit Structure lebih rendah dibandingkan perhitungan manual, yakni 

terdapat penghematan sebesar Rp 348.682.676,86 atau sekitar 7,08%. 

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan BIM dapat meningkatkan 

efisiensi biaya melalui estimasi volume yang lebih tepat dan minim 

risiko kelebihan perhitungan. 

3. Visualisasi Jadwal Proyek Menggunakan Simulasi 4D di Navisworks: 

Pemanfaatan fitur Timeliner pada Autodesk Navisworks yang 

terintegrasi dengan model Revit mampu menampilkan urutan tahapan 

pembangunan secara kronologis dan interaktif. Berdasarkan simulasi 

tersebut, pekerjaan struktur direncanakan selesai dalam waktu 60 hari 

kalender, mulai tanggal 1 Juli hingga 30 Agustus, dengan target 

capaian progres 100%. Fitur visualisasi waktu ini mempermudah 
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proses pemantauan proyek dan membantu pengambilan keputusan 

terkait kendala atau percepatan pelaksanaan. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil analsisi data dan kesimpulan sebelumnya,  ada beberapa 

saran pada penulisan ini diantaranya :  

1. Pemahaman Dasar Konstruksi Sebelum Pemodelan 

Sebelum melakukan pemodelan menggunakan Perangkat Lunak Revit 

Structures, diperlukan pemahaman menyeluruh terhadap aspek dasar 

pekerjaan konstruksi, seperti membaca dan menafsirkan gambar kerja, 

memahami spesifikasi teknis bangunan, serta dokumen Rencana 

Anggaran Biaya (RAB) yang menjadi acuan dalam proses pemodelan 

digital. 

2. Integrasi Dimensi Kelima dalam Estimasi Quantity Take Off 

 Estimasi volume pekerjaan (Quantity Take Off) dalam penelitian ini 

telah  mengintegrasikan dimensi kelima (5D) dari konsep Building 

Information  Modeling (BIM), yang menggabungkan informasi biaya 

dengan model tiga dimensi dan jadwal pelaksanaan, sehingga 

memungkinkan evaluasi volume pekerjaan sekaligus estimasi biaya 

secara otomatis dan terpadu 
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